
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di simpulan sebagai berikut: 

1. Struktur anatomi daun yang terpapar logam berat merkuri (Hg) terjadi 

pernurunan jumlah stomata tiap bidang pandang pada setiap minggunya 

seiring dengan lamanya paparan logam berat sedangkan pada kangkung air 

yang tidak terpapar memiliki jumlah stomata yang relatif sama. 

2.  Struktur anatomi batang kangkung air yang terpapar logam berat merkuri 

(Hg) terjadi kerusakan pada endodermis, korteks batang dan jaringan 

pengangkut (xilem dan floem) mulai dari minggu ke-1 sampai ke-6 jika 

dibandingkan dengan tumbuhan yang tidak tercemar logam berat. 

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi para peneliti selanjutnya agar dapat melihat struktur anatomi 

kangkung air yang ditanam pada media tanam yang mengandung logam 

merkuri dengan berbagai konsentrasi merkuri yang berbeda dan 

mengunakan konsentrasi yang tertinggi. 

2. Bagi para penambang dan warga yang berada disekitar tambang agar dapat 

menggunakan tanaman kangkung ai untuk mengurangi tercemarnya air 

oleh logam berat merkuri. 
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